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Abstract

The development of village superior products is a strategic effort to increase the economic value of local
potential and strengthen the competitiveness of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). The fish
jerky MSME in Argawana Village, Pulo Ampel District, Serang Regency, is one of the local businesses with
potential to be developed as a village superior product. However, limited capacity in building product
identity and utilizing digital media as a marketing tool remains a challenge in expanding market reach. This
community service activity aims to assist the development of the fish jerky MSME through strengthening
product branding and utilizing digital marketing as a strategy to improve product competitiveness. The
activity employed several methods, including observation and identification of MSME conditions,
interviews with business owners, product branding assistance, development of digital promotional media
and content, and education on social media marketing strategies. Activity data were obtained through
observations, interviews, documentation, and evaluation conducted throughout the mentoring process. The
results indicate an improvement in MSME owners’ understanding of the importance of brand identity,
packaging, promotional content, and the utilization of digital media for product marketing. The assistance
also provided alternative promotional strategies that can be implemented to introduce fish jerky products
to a wider range of consumers. Therefore, branding and digital marketing assistance can serve as an
approach to support the development of fish jerky as a superior product of Argawana Village while
strengthening MSME competitiveness and business sustainability.

Keywords: village superior products; digital marketing; branding; MSMEs.

Abstrak

Pengembangan produk unggulan desa merupakan salah satu upaya strategis dalam meningkatkan nilai
ekonomi potensi lokal dan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM dendeng ikan di
Desa Argawana, Kecamatan Pulo Ampel, Kabupaten Serang, merupakan salah satu usaha lokal yang
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai produk unggulan desa. Namun, keterbatasan dalam
membangun identitas produk dan memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran menjadi salah
satu kendala dalam memperluas jangkauan pasar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk mendampingi pengembangan UMKM dendeng ikan melalui penguatan branding dan pemanfaatan
digital marketing sebagai strategi peningkatan daya saing produk. Metode kegiatan meliputi observasi dan
identifikasi kondisi UMKM, wawancara dengan pelaku usaha, pendampingan branding produk,
pengembangan media dan konten promosi digital, serta edukasi mengenai strategi pemasaran melalui
media sosial. Data kegiatan diperoleh melalui hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan evaluasi
selama proses pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM
mengenai pentingnya identitas merek, kemasan, konten promosi, dan pemanfaatan media digital dalam
pemasaran produk. Pendampingan juga menghasilkan alternatif strategi promosi yang dapat digunakan
untuk memperkenalkan dendeng ikan kepada konsumen yang lebih luas. Dengan demikian, pendampingan
branding dan digital marketing dapat menjadi salah satu pendekatan dalam mendukung pengembangan
dendeng ikan sebagai produk unggulan Desa Argawana serta meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
usaha UMKM.

Kata kunci: produk unggulan desa; digital marketing; branding; UMK
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PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil identifikasi yang menjadi dasar
kegiatan pengabdian, UMKM dendeng ikan memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai produk
unggulan desa, tetapi masih menghadapi
keterbatasan dalam membangun identitas produk
dan mengoptimalkan media digital sebagai sarana
pemasaran. Kondisi tersebut menyebabkan peluang
untuk memperluas jangkauan pasar belum
dimanfaatkan secara optimal.

Dendeng ikan mempunyai peluang untuk
dikembangkan sebagai produk unggulan karena
produk tersebut merepresentasikan potensi
ekonomi lokal dan dapat menjadi bagian dari
identitas produk desa. Akan tetapi, potensi produk
lokal tidak secara otomatis menghasilkan daya
saing apabila tidak didukung dengan pengemasan
nilai produk, identitas merek, strategi komunikasi,
dan saluran pemasaran yang sesuai. Pendampingan
terhadap UMKM di berbagai daerah menunjukkan
bahwa kombinasi branding, packaging, dan digital
marketing dapat membantu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha dalam
memasarkan produk.[4]

Branding dalam kegiatan ini dipahami bukan
sekadar pembuatan logo, melainkan proses
membangun identitas dan citra produk secara
konsisten melalui nama, tampilan, kemasan, foto
produk, pesan promosi, dan komunikasi digital.
Branding yang baik dapat membantu produk lokal
memiliki karakter yang lebih mudah dikenali oleh
konsumen.[5] Penelitian dan kegiatan pengabdian
terbaru menunjukkan bahwa konsistensi branding
dan pemasaran digital dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan pemasaran dan
loyalitas konsumen UMKM.[6]

Selain branding, digital marketing menjadi sarana
strategis untuk memperluas jangkauan komunikasi
produk. Media sosial memungkinkan UMKM
mempublikasikan foto, video, informasi produk,
cerita usaha, harga, serta cara pemesanan tanpa
harus bergantung sepenuhnya pada pemasaran
konvensional. Pendampingan pada UMKM di Jawa
Timur menunjukkan bahwa pelatihan digital
marketing dapat meningkatkan kemampuan pelaku
usaha dalam menggunakan media sosial sebagai
media promosi dan branding.[7]

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan bertujuan
untuk memberikan pendampingan kepada pelaku
UMKM dendeng ikan di Desa Argawana dalam
membangun branding produk dan meningkatkan
kemampuan pemanfaatan digital marketing.
Pendampingan dipilih karena permasalahan
yang dihadapi bukan hanya persoalan pengetahuan,
tetapi juga membutuhkan praktik langsung dalam
mengembangkan identitas produk, media promosi,

dan strategi komunikasi pemasaran. Pendekatan
pendampingan seperti ini telah digunakan dalam
berbagai program pengembangan UMKM dan
menunjukkan pentingnya proses pembelajaran
yang bersifat praktis dan berkelanjutan.[8]
Pengembangan produk lokal merupakan upaya
sistematis untuk meningkatkan nilai tambah dan
daya saing produk yang berbasis pada potensi
sumber daya daerah melalui inovasi, diversifikasi
produk, peningkatan kualitas, penguatan kemasan
dan branding, serta perluasan akses pemasaran.
Pengembangan tersebut bertujuan agar produk
lokal tidak hanya memiliki nilai ekonomi yang lebih
tinggi, tetapi juga mampu menjadi produk unggulan
yang mendukung peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat.[9]

Digital marketing merupakan aktivitas pemasaran
yang memanfaatkan teknologi dan media digital
untuk menyampaikan informasi produk serta
membangun hubungan dengan konsumen. Digital
marketing dapat digunakan sebagai instrumen
untuk  meningkatkan daya saing UMKM.
Pemanfaatan media digital menjadi semakin
penting ketika pelaku UMKM menghadapi
perubahan perilaku konsumen dan persaingan
pasar pasca pandemi.[10]

Branding merupakan salah satu strategi penting
dalam pengembangan produk lokal karena
berfungsi membangun identitas, citra, dan pembeda
produk sehingga lebih mudah dikenal dan diingat
oleh konsumen. Pada sektor UMKM, branding dapat
dilakukan melalui penguatan nama merek, logo,
desain kemasan, storytelling produk, serta
pemanfaatan media digital sebagai sarana
komunikasi pemasaran. Penguatan branding
terbukti dapat meningkatkan daya tarik, nilai
tambah, daya saing, dan peluang perluasan pasar
produk lokal. [11]

Kegiatan ini dilaksanakan karena terdapat
kesenjangan antara potensi produk dendeng ikan
sebagai produk lokal dengan kemampuan
pemasaran dan branding yang dimiliki pelaku
usaha. Potensi produk yang belum didukung
identitas merek dan pemasaran digital berisiko
menyebabkan produk hanya dikenal dalam lingkup
pasar terbatas. Oleh sebab itu, diperlukan intervensi
berupa pendampingan yang bersifat praktis agar
dapat memberikan manfaat kepada pelaku UMKM
untuk mengembangkan identitas produk sekaligus
memanfaatkan media digital sebagai sarana
pemasaran.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Pendekatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan
partisipatif-edukatif, yaitu pelaku UMKM dilibatkan
secara aktif dalam proses identifikasi masalah,
analisis kebutuhan, penyusunan alternatif solusi,

534

Senapas : Seminar Ekonomi Nasional Pemberdayaan Dan Sinergi Masyarakat



SENAPAS

Prosiding Seminar Nasiona 1Pengabdian Kepada Masyarakat

melakukan branding, pembuatan materi promosi,
pendampingan, dan evaluasi kegiatan. Pendekatan
tersebut  memungkinkan  program  disusun
berdasarkan kebutuhan nyata mitra sekaligus
mendorong peningkatan kapasitas dan
kemandirian ~ pelaku UMKM dalam
mengembangkan  branding dan
digital.[12]

Lokasi dan Sasaran

Kegiatan dilaksanakan pada UMKM dendeng ikan di
Desa Argawana, Kecamatan Pulo Ampel, Kabupaten
Serang. Sasaran utama  kegiatan adalah
pemilik/pelaku UMKM dendeng ikan yang menjadi
mitra dalam proses pendampingan. Pemilihan mitra
didasarkan pada potensi produk dendeng ikan
untuk dikembangkan sebagai salah satu produk
unggulan desa serta adanya kebutuhan dalam aspek
branding dan pemasaran digital.

Tahapan Pelaksanaan

Tahapan kegiatan terdiri atas lima tahap utama.
Tahap pertama: observasi dan identifikasi kondisi
UMKM.

Tim melakukan observasi sebagai tahap awal untuk
mengidentifikasi kondisi dan permasalahan mitra
secara langsung. Metode observasi dilakukan
melalui observasi sistematis terhadap kondisi
usaha, proses produksi, pengemasan, identitas
produk, serta aktivitas pemasaran UMKM Dendeng
Ikan di Desa Argawana. Pengamatan tersebut
digunakan untuk memperoleh data faktual sebagai

pemasaran

dasar dalam menentukan kebutuhan
pendampingan, Khususnya dalam aspek
pengembangan produk lokal, branding, dan

pemasaran digital. Observasi merupakan salah satu
teknik pengumpulan data yang dapat digunakan
untuk memahami fenomena secara langsung dalam
konteks alaminya. [13]

Tahap kedua: wawancara dengan pelaku usaha.
Wawancara digunakan untuk menggali informasi
mengenai pengalaman pelaku usaha dalam
memasarkan produk, kendala yang dihadapi,
pemahaman terhadap branding, serta kemampuan
dalam memanfaatkan media digital. Wawancara
dilakukan secara langsung kepada pelaku UMKM
untuk memperoleh informasi kontekstual mengenai
kondisi usaha dan kebutuhan mitra yang tidak
semuanya dapat diperoleh melalui observasi.
Penggunaan wawancara sebagai bagian dari proses
identifikasi kebutuhan juga diterapkan dalam
berbagai kegiatan pendampingan digital marketing
UMKM, yang selanjutnya menjadi dasar dalam
menentukan bentuk pelatihan dan pendampingan
yang sesuai dengan permasalahan mitra.[14]
Tahap ketiga: pendampingan branding produk.
Pendampingan dilakukan dengan memberikan
pemahaman mengenai identitas merek, tampilan

produk, kemasan, serta elemen visual yang dapat
digunakan untuk memperkuat pengenalan produk.
Branding diarahkan agar identitas produk lebih
mudah dikenali dan dapat diterapkan secara
konsisten pada berbagai media promosi.[15]
Tahap keempat: pengembangan media dan konten
promosi digital.

Tim memberikan pendampingan mengenai
penyusunan materi promosi digital yang dapat
digunakan melalui media sosial. Konten diarahkan
untuk menampilkan produk secara informatif dan
menarik, mencakup visual produk, informasi
produk, serta pesan promosi. Pengembangan
konten visual penting karena kualitas materi
komunikasi menjadi bagian dari strategi digital
branding UMKM.[16]

Tahap kelima: edukasi strategi pemasaran media
sosial dan evaluasi.

Pada tahap ini, pelaku usaha di berikan edukasi
mengenai pemanfaatan media sosial sebagai sarana
promosi, penyusunan informasi produk, pembuatan
konten promosi, serta strategi alternatif untuk
memperluas jangkauan konsumen. Edukasi
dilanjutkan dengan praktik dan pendampingan.
[17]

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Awal UMKM Dendeng Ikan

Hasil observasi menunjukkan bahwa UMKM
dendeng ikan Desa Argawana memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai produk unggulan
desa. Produk tersebut memiliki karakteristik
sebagai produk olahan lokal yang dapat dipasarkan
tidak hanya kepada konsumen di lingkungan
sekitar, tetapi juga kepada konsumen yang lebih
luas apabila didukung strategi pemasaran yang
tepat. Namun, sebelum pendampingan dilakukan,
pelaku usaha masih menghadapi keterbatasan
dalam membangun identitas produk dan
memanfaatkan media digital sebagai instrumen

pemasaran.
Kondisi  tersebut  memperlihatkan  adanya
kesenjangan antara potensi produk dan

kemampuan pemasaran. Produk yang memiliki
potensi ekonomi membutuhkan identitas yang jelas
agar dapat dibedakan dari produk lain. Pada saat
yang sama, keberadaan identitas produk perlu
dikomunikasikan melalui media yang dapat
menjangkau konsumen secara lebih luas.[18]
Berikut gambar tim mengunjungi rumah pemilik
UMKM dendeng ikan :
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Sumber : (Dokumentasi Tim, 2026)
Gambar 1 : Observasi ke Tempat UMKM

Peningkatan Pemahaman Branding

Meningkatnya  pemahaman  pelaku = UMKM
mengenai identitas merek itu sangat penting.
Sebelum  pendampingan, branding  belum

sepenuhnya dipahami sebagai bagian integral dari
strategi pemasaran.[18]

Untuk mengetahui pemahaman tentang branding,
tim melakukan wawancara sambil melihat proses
pembuatan dendeng. Dan berikut gambar nya :

Sumber :
Proses Wawancara

(Dokumentasi Tim, 2026) Gambar 2 :

Melalui pendampingan, pelaku usaha memperoleh
pemahaman bahwa identitas merek perlu
ditampilkan secara konsisten melalui elemen visual
dan komunikasi produk. Dan berikut tabel hasil
wawancara tim dengan pemilik UMKM terkait
dengan branding :

Tabel 1. Hasil Wawancara Pemahaman Branding

Aspek Indikator Setelah Peningkatan
Pendampingan

Sudah

dibuatkan dan
digunakan

Branding 300%

Usaha

Logo

Kemasan 100%
memiliki
identitas

merek dan
informasi

produk

Kemasan

Sudah
dibuatkan dan
dipasang di
depan rumah

Spanduk 300%

Peta Sudah
Wilayah dibuatkan
sesuai dengan

100%

| | | google map |

Sumber : (data di olah Tim, 2026)

Branding yang Kkonsisten berfungsi sebagai
pembeda produk dan membantu membangun
persepsi konsumen. Dalam konteks UMKM,

identitas visual yang jelas dapat membantu produk
tampak lebih profesional dan mudah dikenali. Dan
visual

berikut identitas hasil

pendampingan :

branding

Sumber : (Dokumentasi Tim, 2026) Gambar 3 : Logo
UMKM Dendenglylkan

Sumber : (Dokumentasi Tim, 2026)
Gambar 4 : Kemaga [ —

Sumber : (Dokumentasi Tim, 2026)
Gambar 5 : Spanduk UMKM Dendeng Ikan
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Sumber : (Dokumentasi Tim, 2026) Gambar 6 : Peta
UMKM Dendeng Ikan

Hasil pendampingan branding menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM.
Peningkatan terlihat pada kemampuan pelaku
usaha dalam menjelaskan konsep branding,
mengidentifikasi unsur identitas merek, memahami
fungsi kemasan dan logo, serta pemanfaatan peta
wilayah melalui googe map agar bisa dijangkau luas.
Hasil tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian
di Desa Joho, Kediri, yang menempatkan branding
dan strategi packaging sebagai bagian dari upaya
meningkatkan daya tarik produk dan minat
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konsumen. Packaging yang dikombinasikan dengan

‘o o JPRS

D*Dendeng

komunikasi pemasaran digital dapat menjadi
sarana untuk memperkuat nilai produk di mata
konsumen. [4]

Pengembangan Konten Promosi Digital
Pendampingan selanjutnya diarahkan pada
pengembangan media dan konten promosi digital.
Konten promosi diperlukan agar pelaku UMKM
tidak hanya memiliki produk, tetapi juga mampu
mengomunikasikan keunggulan produk kepada
calon konsumen. Dalam kegiatan ini, pelaku UMKM
diberikan pemahaman mengenai penggunaan
media digital dan konten promosi sebagai sarana
untuk memperkenalkan dendeng ikan kepada pasar
yang lebih luas. Dan berikut tabel hasil wawancara
mengenai pemahaman konten promosi digital :
Tabel 2. Hasil Wawancara Pemahaman Konten
Promosi Digital Promosi membuat video pendek
untuk media sosial

Aspek Indikator Setelah Peningkatan
Pendampingan
Konten Poto Foto 100%
Promosi Produk menggunakan
konsep dan
penataan
produk
Video Mampu 300%

Sumber : (data di olah Tim, 2026)

Pengembangan konten visual memiliki peranan
penting dalam digital marketing karena konsumen
memperoleh informasi produk melalui tampilan
yang tersedia di media sosial. Penelitian mengenai
social media marketing UMKM menunjukkan bahwa
kualitas konten, komunikasi, hubungan, dan
kolaborasi menjadi bagian dari aktivitas pemasaran
media sosial. (Maharani, 2023).
Pendampingan konten juga dapat membantu pelaku
usaha mengurangi ketergantungan pada promosi
dari mulut ke mulut. Dan berikut gambar poto
produk dan video promosinya yang di unggah di
akun instagram dan tiktok :
022

o

i

Sumber : (Dokumentasi Tim, 2026)

Gambar 7 : Flayer Promosi UMKM Dendeng Ikan

Sumber : (Dokumentasi Tim, 2026)
Gambar 8 : Media Sosial UMKM Dendeng Ikan

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa pelaku
UMKM memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai pemanfaatan media digital sebagai
sarana pemasaran. Media sosial digunakan untuk
memperkenalkan produk, membangun komunikasi
dengan konsumen, dan memperluas jangkauan
pemasaran.

Temuan tersebut sejalan dengan Amalia, 2023 yang
menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing
membantu pelaku UMKM memahami penggunaan
media sosial sebagai sarana promosi dan branding.
Dengan demikian, peningkatan

literasi digital dapat menjadi salah satu fondasi
penting bagi pengembangan pemasaran UMKM.[7]
Edukasi Strategi Pemasaran Media Sosial

Sebelum pendampingan, pelaku usaha belum
memiliki strategi khusus dalam menggunakan
media sosial. Unggahan dilakukan ketika ada
produk atau ketika pelaku usaha memiliki waktu
luang. Target konsumen juga belum ditentukan
secara spesifik. Dan berikut hasil wawancara
tentang strategi pemasaran media sosial:

Tabel 3. Hasil Wawancara Strategi Pemasaran

Aspek Indikator Setelah Peningkatan
Pendampingan

Sudah
menentukan
target pasar

Strategi 100%

Pemasaran

Target
Pasar

Mampu 100%
menentukan
media  sosial
sesuai target

pasar

Memiliki
jadwal konten

Jadwal 100%

Konten

Meningkatkan
interasi
dengan
konsumen

100%

Sumber : (data di olah Tim, 2026)

Sesudah pendampingan, pelaku wusaha mulai
memahami  pentingnya menentukan target
konsumen, memilih media sosial yang sesuai,
menentukan jenis konten, dan memperhatikan
respons konsumen. Pelaku usaha juga mulai
memahami bahwa setiap konten memiliki tujuan,
seperti memperkenalkan produk, memberikan
informasi, membangun interaksi, atau mendorong
pembelian. Semua nya di kemas dalam sebuah
template planer konten. Berikut gambar nya :
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Template Content Plan & Calendar

Sumber : (Dokumentasi Tim, 2026)
Gambar 9 : Template Content Plan UMKM Dendeng
Ikan

Pendampingan menghasilkan beberapa alternatif
strategi promosi yang dapat diterapkan oleh pelaku
UMKM, antara lain penggunaan media sosial secara
konsisten sesuai dengan

jadwal yang sudah dibuat dan komunikasi yang
lebih aktif dengan calon konsumen. Strategi
tersebut merupakan langkah awal untuk
membangun keberadaan digital UMKM secara
bertahap.

Strategi tersebut juga relevan dengan hasil
penelitian mengenai digital marketing UMKM yang
menunjukkan bahwa penggunaan kanal digital
dapat berhubungan dengan peningkatan jangkauan

pasar dan daya saing. Pemanfaatan digital
marketing sebaiknya tidak berhenti pada
pembuatan akun, tetapi dilanjutkan dengan
pengelolaan konten dan komunikasi yang
konsisten. [2]

Evaluasi

Sebelum pendampingan, evaluasi pemasaran digital
belum dilakukan secara sistematis. Pelaku usaha
lebih banyak menggunakan jumlah penjualan
sebagai satu-satunya indikator keberhasilan
promosi.

Setelah pendampingan, pelaku wusaha mulai
memperhatikan indikator lain seperti jumlah
tayangan, likes, komentar, pesan dari konsumen,
serta respons terhadap konten. Data tersebut mulai
digunakan untuk mengetahui jenis konten yang
mendapatkan respons lebih baik. Yang bisa lihat
hasil analisis konten atau insight performa akun
media sosial nya. Berikut gambar nya :

) -
< AR DTS B —————
=

e
Pr—

| o
Sl

Sumber : (Dokumentasi Tim, 2026)

Gambar 10 : Analisis Content Medsos UMKM
Dendeng Ikan

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat pada UMKM dendeng ikan di Desa
Argawana menunjukkan bahwa produk dendeng
ikan memiliki potensi untuk dikembangkan

sebagai salah satu produk unggulan desa, tetapi
pengembangannya masih membutuhkan penguatan
pada aspek branding dan pemasaran digital.
Permasalahan utama yang ditemukan berkaitan

dengan Kketerbatasan identitas produk dan
pemanfaatan media digital sebagai sarana
pemasaran.

Pendampingan  dilakukan  melalui  tahapan
observasi dan identifikasi kondisi UMKM,
wawancara, pendampingan branding,

pengembangan media dan konten promosi digital,
edukasi strategi pemasaran media sosial, serta
evaluasi. Pendekatan tersebut memungkinkan
kegiatan disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi pelaku UMKM.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya
identitas merek, kemasan, konten promosi, dan
pemanfaatan media digital. Selain itu, kegiatan
menghasilkan alternatif strategi promosi yang
dapat digunakan untuk memperkenalkan dendeng
ikan kepada konsumen yang lebih luas.

Dengan demikian, branding dan digital marketing
dapat menjadi pendekatan yang relevan dalam
mendukung pengembangan dendeng ikan sebagai
produk unggulan Desa Argawana. Namun, kegiatan
ini belum dapat menyimpulkan peningkatan omzet,
penjualan, jumlah konsumen, atau jangkauan digital
secara kuantitatif karena data tersebut belum
tersedia dalam pelaksanaan kegiatan. Untuk
pengabdian selanjutnya, disarankan dilakukan
monitoring berkala dengan indikator yang lebih
terukur, seperti pertumbuhan jumlah konten,
engagement media sosial, jangkauan pemasaran,
jumlah pelanggan baru, volume penjualan, dan
perubahan omzet.
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pendampingan, dokumentasi, dan evaluasi sehingga
kegiatan pengabdian dapat terlaksana dengan baik.
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